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Abstract  
 

In the family, parents have an irreplaceable role in educating the 
Catholic faith of their children. Faith education in a Catholic family 
does not only provide knowledge about the Catholic faith to the 
children, but also to form children's loving attitudes. The research 
aims to explore the role of parents in children's faith education and 
the formation of children's loving attitudes towards God and others, 
as well as to analyze the challenges and solutions related to the 
children's faith education. The research applies a qualitative method 
with a descriptive approach. Data was collected through direct 
interviews with informants selected purposively. The results of the 
research show that Catholic faith education in the family has a 
significant influence on the formation of children's loving attitudes 
towards God and others. However, parents are continuously facing 
some challenges related to the Catholic faith education for their 
children. Those challenges are including time limitation to gather with 
the family due to huge activities of the parents and limited knowledge 
of parents regarding Catholic faith. To respond the challenges, 
parents continuously try their best to provide Catholic faith education 
for their children by encouraging them to join prayer activities in the 
family, attending Eucharist celebrations, increasing communication 
and mutual understanding among the family members. 

 
Keywords: Catholic family; challenges; faith education; loving 

attitudes; solutions 
 

 

I. PENDAHULUAN  
Keluarga Katolik merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama 

bagi iman Katolik anak, sedangkan orang tua merupakan pendidik iman Katolik 
pertama dan utama dalam keluarga (Nurjannah, 2022:15). Orang tua sebagai 
pendidik utama iman Katolik anak, mengandung arti bahwa orang tua bertanggung 
jawab penuh tehadap pendidikan iman Katolik anak dalam keluarga (Nampar & 
Silpanus, 2018:14). Penting bagi orang tua untuk memberi perhatian serius terhadap 
pendidikan iman Katolik anak. Perhatian orang tua ini dapat memberi dampak 
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positif bagi pembentukan sikap kasih sayang anak kepada Allah dan sesama sesuai 
ajaran Katolik. Sikap kasih sayang anak kepada Allah terungkap melalui sikap anak 
menghargai semua ciptaan Tuhan dan berusaha menjalani hidup sesuai dengan 
iman Katolik serta nilai-nilai moral Katolik. Sebaliknya, sikap kasih sayang kepada 
sesama terungkap melalui sikap kepedulian, kepekaan, dan kesediaan anak untuk 
berbagi dan membantu orang lain. 

Kenyataannya dalam dunia dewasa ini, peneliti menemukan bahwa masih 
banyak orang tua Katolik kurang memberi perhatian terhadap pendidikan iman 
Katolik bagi anak-anaknya. Banyak orang tua Katolik mengabaikan peran dan 
tanggung jawabnya sebagai pendidik pertama dan utama iman Katolik bagi anak-
anaknya. Seringkali orang tua hanya berusaha memenuhi kebutuhan jasmani 
sedangkan kebutuhan rohani anak kurang mendapatkan perhatian. Permasalahan 
yang ditemukan peneliti diperkuat oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Handayani 
(2022:138) dalam penelitiannya menemukan bahwa orang tua yang terlalu sibuk 
dengan pekerjaannya menyebabkan kurang memberi perhatian terhadap pendidikan 
iman anaknya. Wea (2022:49) dalam penelitiannya menemukan bahwa orang tua 
tidak menjalankan perannya sebagai pendidik iman Katolik anak secara efektif 
karena tidak memiliki banyak waktu untuk pendidikan iman anak.  

Meskipun demikian, para peneliti tersebut hanya memfokuskan diri pada 
masalah penelitian tentang kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan 
iman anak dalam keluarga Katolik, sebaliknya hampir tidak banyak mendiskusikan 
tanggung jawab orang tua dalam pendidikan iman Katolik anak serta pembentukan 
sikap kasih sayang anak kepada Allah dan sesama. Latar belakang dan 
permasalahan ini memberi inspirasi, memotivasi, dan mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan tema “Pendidikan Iman Anak dalam Keluarga Katolik 
serta Pembentukan Sikap Kasih Sayang Anak Kepada Allah dan Sesama”. 

Berangkat dari permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
mengidentifikasi sejauh mana orang tua memberi perhatian terhadap pendidikan 
iman Katolik anak dalam keluarga, dan mengukur sejauh mana pendidikan iman 
Katolik dalam keluarga berpengaruh terhadap pembentukan sikap kasih sayang 
anak kepada Allah dan sesama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi yang berguna dan bermanfaat bagi orang tua terkait pentingnya 
pendidikan iman anak dalam keluarga serta pembentukan sikap kasih sayang anak 
kepada Allah dan sesama. Tulisan ini membahas dua hal pokok yaitu pendidikan 
iman Katolik anak dalam keluarga, dan pembentukan sikap kasih sayang dalam diri 
anak kepada Allah dan sesama. 
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II. PEMBAHASAN 

2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Pendidikan Iman Anak dalam Keluarga Katolik 

Katekismus Gereja Katolik mengartikan iman sebagai relasi pribadi antara 
manusia dengan Allah, dan dalam relasi ini manusia senantiasa mengandalkan 
Tuhan sebagai satu-satunya pegangan hidup. Iman juga dapat diartikan sebagai 
persetujuan manusia secara bebas terhadap segala kebenaran yang diwahyukan 
Allah. Iman ini dipandang sebagai suatu anugerah Allah yang diberikan kepada 
manusia secara cuma-cuma agar manusia dapat memperoleh keselamatan dan 
kelimpahan hidup dari Allah sendiri (KGK 150, 153, 162).  

Iman memiliki peran penting dalam hidup manusia karena iman menjadi 
pedoman hidup bagi setiap orang beriman. Tanpa iman, manusia mudah goyah 
dalam menjalani hidup, terutama ketika menghadapi berbagai tantangan dan 
kesulitan hidup. Iman ini perlu diajarkan orang tua kepada anak-anak sedini 
mungkin agar anak memiliki pengetahuan dan penghayatan yang benar tentang 
iman Katolik seiring pertumbuhan dan perkembangan anak. Iman Katolik yang 
diajarkan orang tua kepada anak sejak dini dapat membantu menumbuhkan sikap 
kasih sayang anak kepada Allah dan sesama (KGK 150, 153, 162). 

Pendidikan iman merupakan suatu proses menumbuhkan iman dalam diri 
anak agar anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia serta 
memiliki sikap kasih sayang kepada Allah dan sesama. Pendidikan iman Katolik 
dalam kehidupan seorang anak selalu dimulai dari keluarga terutama dari orang tua. 
Dokumen Konsili Vatikan II khususnya Gravissimum Educationis artikel 3 
menegaskan bahwa orang tua memiliki peran sebagai pendidik pertama dan utama 
bagi iman anak, karena itu, peran aktif dan perhatian serius orang tua terhadap 
pendidikan iman anak sangat diperlukan. 

Pendidikan iman Katolik dalam keluarga dapat dilakukan antara lain 
melalui doa pribadi dan doa bersama dalam keluarga, membaca dan merenungkan 
Kitab Suci secara bersama dalam keluarga, menghadiri perayaan Ekaristi secara 
bersama-sama dengan seluruh anggota keluarga, melakukan ziarah rohani keluarga, 
dll. Terkait pelaksanaan pendidikan iman Katolik dalam keluarga Katolik, 
Familiaris Consortio art. 39 mengatakan sebagai berikut:  

”Orang tua, melalui kesaksian hidup mereka, menjadi duta Injil yang 
pertama bagi anak-anak mereka. Selain itu, dengan berdoa bersama 
anak-anak, dengan membaca Sabda Allah bersama mereka, dan 
dengan mengantar mereka melalui inisiasi Kristen, untuk secara 
mendalam menyatu dengan Tubuh Kristus – baik Tubuh Ekaristi 
maupun Tubuh Gereja” 
 

Berdoa bersama dalam keluarga Katolik merupakan salah satu bagian yang 
paling penting dan mendasar dalam kaitan dengan pendidikan iman anak. kebiasaan 
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berdoa bersama dalam keluarga bertujuan membantu anak membangun relasi 
pribadi dengan Allah dan mengandalkan Allah sebagai kekuatan hidupnya 
(Kurniadi dkk, 2022:424). Selain berdoa, pendidikan iman dapat dilakukan oleh 
orang tua kepada anak dengan cara membaca, merenungkan, dan menghayati Kitab 
Suci secara bersama dalam keluarga. Kitab Suci merupakan Sabda Allah serta 
sumber utama ajaran tentang iman Katolik. Sabda Tuhan: “Iman timbul dari 
pendengaran, dan pendengaran oleh Firman Kristus” (Rm 10:17), maka 
mewartakan Firman Tuhan kepada anak-anak menjadi salah satu tugas penting bagi 
orang tua (KGK 2225). 

Pelaksanaan pendidikan iman Katolik bagi anak-anak dalam keluarga dapat 
dilakukan juga dengan cara mengajak atau melibatkan anak sejak dini untuk ikut 
ambil bagian dalam perayaan Ekaristi agar anak-anak semakin mengenal dan 
mencintai Tuhan. Pendidikan iman dalam keluarga dapat pula dilakukan melalui 
perilaku hidup dan tutur kata yang baik dari orang tua yang dijiwai oleh nilai-nilai 
Injil. Hal ini disebabkan anak-anak dapat belajar tentang iman dari orang tua dengan 
melihat apa yang dilakukan, mendengar apa yang diucapkan, serta mencontohi apa 
yang dilakukan atau dikerjakan orang tua. 

 

2.1.2. Pembentukan Sikap Kasih Sayang dalam Diri Anak Kepada Allah dan 
Sesama 

Sikap kasih sayang kepada Allah dalam diri anak pada tempat pertama 
dibentuk oleh orang tua melalui pendidikan dan keteladanan iman Katolik dalam 
keluarga. Pendidikan iman Katolik dalam keluarga dapat diberikan orang tua 
melalui doa bersama dalam keluarga, membaca dan merenungkan Kitab Suci secara 
teratur, mengikuti perayaan Ekaristi secara rutin pada hari minggu atau hari raya, 
mengajak anak mengikuti kegiatan doa dan pendalaman Kitab Suci di lingkungan. 
Sementara itu, keteladanan iman Katolik orang tua dalam keluarga ditunjukkan 
melalui hidup penuh penyerahan diri kepada Allah, sikap kasih sayang terhadap 
anak yang dijiwai oleh iman akan Allah sebagai Bapa yang penuh kasih, dan selalu 
bersyukur atas berkat Allah. 

Pembentukan sikap kasih sayang anak kepada Allah dalam keluarga 
berdampak positif terhadap perkembangan iman anak yang diungkapkan antara lain 
melalui kecintaan anak terhadap doa semakin besar, semangat dan kemauan anak 
membaca Kitab Suci semakin bertumbuh, anak semakin rajin menghadiri perayaan 
Ekaristi bersama orang tua, dan anak semakin terlibat aktif memimpin doa dalam 
keluarga. Selain itu, sikap sabar, murah hati, tidak cemburu, tidak sombong, tidak 
pemarah, tidak menutupi segala sesuatu, saling mencintai, mengampuni serta 
memaafkan, dan lain sebagainya semakin bertumbuh dan berkembang dalam diri 
anak.  
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Sikap kasih sayang anak kepada sesama dibentuk oleh orang tua dalam 
keluarga melalui keteladanan hidup orang tua bagi anak-anak dalam keluarga. 
Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga dapat memberikan 
pendidikan iman Katolik kepada anak melalui teladan hidup yang dijiwai oleh iman 
Katolik. Bentuk konkret dari keteladanan hidup orang tua antara lain ditunjukkan 
melalui semangat saling mencintai antara kedua orang tua sebagai suami dan istri, 
dan sikap kasih sayang antara orang tua dengan anak. Sikap kasih sayang sehari-
hari dalam keluarga ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi anak-anak.  

Pembentukan sikap kasih sayang kepada sesama dalam diri anak ini 
memberi dampak positif bagi pembentukan karakter kasih sayang, jujur, 
menghargai, serta menghormati orang tua. Sebagai contoh, anak semakin mencintai 
dan menghargai orang tua dan anggota keluarga, anak semakin bersikap jujur serta 
terbuka terhadap sesama teman dan anggota keluarga, dan memiliki semangat rela 
berbagi yang semakin bertumbuh dalam diri anak. Pembentukan sikap kasih sayang 
anak kepada Allah tidak terlepas dari sikap kasih sayang anak kepada sesama. 
Alasannya ialah sikap kasih sayang kepada Allah yang tidak kelihatan harus 
diungkapkan melalui sikap kasih sayang kepada sesama yang bisa dilihat, dialami, 
dan dirasakan secara konkret.  

Surat Yohanes (1 Yohanes 4:20) mengatakan, “jikalau seseorang berkata: 
“Aku mengasihi Allah,” dan ia membenci saudaranya, maka ia adalah pendusta, 
karena barangsiapa tidak mengasihi saudaranya yang dilihatnya, tidak mungkin 
mengasihi Allah, yang tidak dilihatnya.” Santo Yohanes menegaskan bahwa bukti 
konkret seseorang yang sungguh-sungguh mengasihi Allah ialah mengasihi 
sesamanya (Maia, 2019:8). Yesus juga menghendaki agar setiap orang mengasihi 
sesamanya. “Inilah perintah-Ku: yaitu supaya kamu saling mengasihi, seperti Aku 
telah mengasihi kamu” (Yoh 15:12). Kasih yang dikehendaki Yesus yaitu kasih 
kepada semua orang tanpa terkecuali, termasuk mengasihi musuh-musuh, orang 
yang terasingkan, anak-anak, dan kaum miskin. 

 

2.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah II Paroki St. Yosef Mojokerto. 
Penentuan lokasi pelaksanaan penelitian ini didasarkan atas beberapa alasan, yaitu: 
Peneliti berasal dari kota yang sama yaitu Mojokerto sehingga kegiatan penelitian 
di kota ini dapat dilakukan dengan lebih baik dan lancar, dan penelitian dengan tema 
ini belum pernah diadakan di Wilayah II Paroki St. Yosef Mojokerto. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah metode 
penelitian ilmiah yang dilakukan dalam kondisi objek yang alamiah. Hal ini berarti 
dalam penelitian ini, peneliti sendiri turun langsung ke lapangan penelitian, bertemu 
secara langsung dengan para informan, melakukan wawancara dan diskusi dengan 
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para informan terkait tema penelitian dalam konteks kehidupan para informan 
sehari-hari.  

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif karena metode ini 
menekankan keaslian sumber data penelitian, artinya metode penelitian ini sangat 
menantang peneliti untuk terjun langsung ke lapangan penelitian, melakukan 
wawancara, dan berinteraksi langsung dengan para informan di lapangan penelitian. 
Keterlibatan langsung peneliti di lapangan ini membantu peneliti untuk memahami 
secara lebih mendalam situasi dan kehidupan konkret para informan serta 
pandangan dan pengalaman mereka terkait tema penelitian, yaitu tentang 
Pendidikan Iman Anak dalam Keluarga Katolik serta Pembentukan Sikap Kasih 
Sayang Anak Kepada Allah dan Sesama (bdk. Sugiyono, 2006:10). Para informan 
dalam penelitian ini terdiri dari suami istri keluarga Katolik yang memiliki anak 
berusia 7-12 tahun atau anak yang sedang menempuh pendidikan Sekolah Dasar.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
wawancara individual. Sugiyono (2006:260) mengatakan bahwa wawancara 
individual ialah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui kegiatan tanya jawab atau diskusi terkait tema penelitian. Dalam 
wawancara ini, peneliti menggunakan model wawancara semi terstruktur. 
Wawancara semi terstruktur adalah bentuk wawancara dimana peneliti sudah 
menyiapkan sejumlah pertanyaan secara tertulis untuk menjadi pedoman atau 
pegangan dalam diskusi bersama para informan. Melalui wawancara semi 
terstruktur ini setiap informan diberi pertanyaan yang sama untuk dijawab 
(Sugiyono, 2006:262).  

Setelah melakukan pengumpulan data penelitian, peneliti melakukan 
analisa dan interpretasi data penelitian. Analisa data penelitian adalah upaya peneliti 
membaca dan mengorganisir seluruh bagian dari data penelitian dengan tujuan 
untuk menemukan arti dan makna tertentu yang terkandung dalam setiap bagian 
dari data penelitian. Analisa data penelitian ini bersifat induktif (pendekatan khusus 
ke umum). Hal ini berarti dalam proses analisa data penelitian ini, peneliti terlebih 
dahulu membaca setiap kepingan data dari masing-masing informan, dan setelah 
itu membandingkan data penelitian dari satu informan dengan informan lain dengan 
maksud untuk mendapatkan suatu gambaran umum dan holistik terkait arti dan 
makna dari data penelitian. Proses analisa data penelitian terdiri dari beberapa tahap 
yaitu membaca data penelitian, mereduksi data penelitian, melakukan koding 
terhadap data penelitian, melakukan display terhadap data penelitian, dan  
melakukan interpretasi terhadap data penelitian (bdk. Sugiyono 2006:8). 
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2.3. Hasil Penelitian dan Diskusi  
2.3.1. Pemahaman Tentang Arti Iman Katolik 

Hasil analisa data penelitian lapangan tentang pemahaman orang tua 
mengenai arti iman Katolik menunjukkan sebanyak 5 (71,42%) informan 
berpendapat bahwa iman adalah percaya kepada Allah Tritunggal. Hal ini dapat 
dilihat dari pandangan I1 yang mengatakan “iman Katolik yaitu kepercayaan 
kepada Allah Tritunggal yaitu Bapa, Putra, dan Roh Kudus”. Selanjutnya, I4 
mengatakan “iman Katolik itu ya percaya kepada Allah Tritunggal (Allah Bapa, 
Allah Putra, dan Allah Roh Kudus)”. Terakhir, I7 mengatakan “iman secara harafiah 
yaitu kepercayaan kita akan Yesus Kristus sebagai Tuhan kita”. 

Berdasarkan pemahaman para informan tentang iman Katolik, maka dapat 
disimpulkan bahwa iman merupakan suatu kepercayaan atau penyerahan diri secara 
utuh kepada Allah Tritunggal. Pendapat para informan ini selaras dengan 
pandangan Jawamara, Ndihi (2020:116) yang mengatakan bahwa iman Katolik 
merupakan suatu keyakinan yang teguh kepada Allah Tritunggal. Konsili Vatikan II 
dalam Katekismus Gereja Katolik (art. 154) mengatakan bahwa iman adalah 
kegiatan manusiawi yang menerima dan mengakui Allah Tritunggal sebagai Tuhan 
dalam hidupnya. 

 

2.3.2. Cara Orang Tua Mengajarkan Iman Katolik Kepada Anak  
Hasil analisa data penelitian tentang pengalaman konkret orang tua 

mengajarkan iman Katolik kepada anak-anak dalam keluarga menunjukkan 6 
(85,71%) informan mengatakan bahwa para informan mengajarkan iman Katolik 
kepada anak-anak dalam keluarga dengan cara doa bersama. Tentang hal ini, I1 
mengatakan “pengajaran iman dalam keluarga kami dilakukan dengan cara doa 
bersama dalam keluarga sejak anak-anak masih kecil”. Menyusul, I5 mengatakan 
”kami mengajarkan iman kepada anak dengan cara menyediakan waktu untuk 
berdoa bersama secara rutin pada pagi dan malam hari”. Terakhir, I6 mengatakan 
bahwa ”kami biasa melakukan doa pagi, doa malam, dan doa rosario secara 
bersama-sama”. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat dikatakan bahwa orang tua 
pada dasarnya mengajarkan iman kepada anak-anaknya dalam keluarga melalui 
doa-doa yang dilakukan secara bersama dalam keluarga. Pendapat para informan 
ini selaras dengan pandangan Kurniadi, dkk. (2022:424) yang mengatakan berdoa 
bersama keluarga adalah cara konkret yang dapat dilakukan oleh orang tua sebagai 
sarana pendidikan iman Katolik pada anak-anak. Erma & Wilhemus (2018:29) 
mengatakan bahwa berdoa bersama keluarga menjadi sarana bagi orang tua untuk 
mendidik dan menumbuhkan iman anak-anak mereka kepada Allah. 
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2.3.3. Pemahaman Tentang Arti Sikap Kasih Sayang 

Hasil analisa data penelitian lapangan mengenai pemahaman orang tua 
tentang arti sikap kasih sayang kepada sesama menunjukkan sebanyak 5 (71,42%) 
informan berpendapat bahwa sikap kasih sayang kepada sesama berarti berbuat 
baik kepada sesama. Terkait hal ini, I1 mengatakan “sikap kasih sayang kepada 
sesama berarti menyayangi anggota keluarga, sahabat dan kenalan dalam hidup 
sehari-hari”. Selanjutnya, I4 mengatakan “kasih kepada sesama berarti bersikap 
baik kepada sesama sebagai citra Allah melalui tutur kata dan perbuatan baik”. 
Terakhir, I7 mengatakan “sikap kasih sayang kepada sesama berarti tidak menyakiti 
sesama, empati dan peduli kepada sesama, mau menolong sesama, dan membantu 
orang tua (menyapu, membersihkan meja, dan lainnya) di rumah”.  

Berdasarkan pandangan para informan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
sikap kasih sayang kepada sesama berarti menyayangi anggota keluarga, sahabat, 
dan kenalan dalam hidup, peduli terhadap sesama, serta memandang sesama 
manusia sebagai citra Allah. Pendapat para informan ini selaras dengan pendapat 
Bambangan (2019:29) yang mengatakan bahwa sikap kasih sayang kepada sesama 
dapat diwujudkan melalui perbuatan baik kepada orang lain, sebagai bukti nyata 
kasih kita kepada Allah yang telah lebih dahulu mengasihi kita. Winowa & Marbun 
(2023:52) mengatakan bahwa setiap orang yang beriman dipanggil untuk 
menunjukkan kasih sayangnya kepada sesama melalui perbuatan-perbuatan baik 
bagi sesama. 

Hasil analisa data penelitian mengenai pemahaman orang tua tentang arti 
kasih sayang kepada Allah menunjukkan sebanyak 3 (42,9%) informan mengatakan 
sikap kasih sayang kepada Allah berarti mengakui kasih dan kebaikan Tuhan dalam 
hidup sehari-hari. Hal ini diungkapkan melalui sikap hidup yang selalu 
menyampaikan syukur dan terimakasih kepada Allah atas kasih dan kebaikan Allah 
yang dialami dalam hidup. Terkait hal ini, I1 mengatakan “sikap kasih sayang 
kepada Allah berarti mengasihi Allah dengan tulus hati, dan penuh kesadaran. Sikap 
ini dapat ditunjukkan melalui kebiasaaan menyampaikan syukur dan terimakasih 
atas anugerah Allah dalam hidup”. Selanjutnya, I2 dan I7 mengatakan bahwa sikap 
kasih sayang kepada Allah ditunjukkan melalui sikap hidup penuh penyerahan diri 
kepada Allah yang diungkapkan melalui doa dan syukur atas segala kebaikan Allah. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap 
kasih sayang kepada Allah berarti mengasihi Allah dengan tulus hati, penuh 
kesadaran, bersyukur dan berterimakasih atas anugerah Allah dalam hidup, serta 
hidup penuh penyerahan diri kepada Allah. Pandangan para informan ini selaras 
dengan pemahaman Pranoto (2017:121) yang mengatakan bahwa sikap kasih 
sayang kepada Allah berarti selalu mengucap syukur dan berterima kasih kepada 
Allah dalam segala keadaaan. Nenosono & Subagio (2021:110) mengatakan bahwa 
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mengucap syukur dan berterimakasih kepada Allah dalam segala keadaan 
merupakan wujud dari sikap hidup penuh kasih dan sayang kepada Allah. 

 

2.3.4. Cara Orang Tua Menumbuhkan Sikap Kasih Sayang dalam Diri Anak 
Kepada Allah dan Sesama 

Hasil analisa data penelitian lapangan mengenai cara menumbuhkan sikap 
kasih sayang kepada sesama dalam diri anak menunjukkan sebanyak 5 (71,42%) 
informan berpendapat bahwa menumbuhkan sikap kasih sayang kepada sesama 
dalam diri anak dilakukan dengan cara mengajak anak untuk berbagi. Terkait hal 
ini, I3 mengatakan “cinta kepada sesama kami ajarkan kepada anak-anak dengan 
cara menumbuhkan semangat berbagi kepada sesama dalam diri anak”. Menyusul, 
I5 mengatakan “saya menumbuhkan sikap kasih sayang kepada sesama dalam diri 
anak dengan cara mengajarkan anak untuk berani berbagi”. Terakhir, I6 mengatakan 
“sikap kasih sayang kepada sesama diajarkan dengan cara memberikan contoh dan 
nasihat kepada anak untuk berbagi dengan sesama”.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat dikatakan bahwa orang tua 
menumbuhkan sikap kasih sayang kepada sesama dalam diri anak dengan cara 
memberikan contoh, nasihat, dan keberanian kepada anak untuk belajar berbagi 
dengan sesama dalam hidup. Pandangan ini selaras dengan pendapat Simangunsong 
& Simanjuntak, (2023:12053) yang mengatakan bahwa mengasihi sesama dapat 
diwujudkan dengan cara belajar dan berani berbagi dengan sesama. Waruwu, 
(2023:88) mengatakan bahwa untuk menumbuhkan sikap kasih sayang kepada 
sesama dalam diri anak, orang tua perlu mengajarkan anak untuk mau berbagi 
dengan orang lain sebagaimana diajarkan dan dihayati oleh Yesus sendiri.  

Hasil analisa data penelitian mengenai cara menumbuhkan sikap kasih 
sayang kepada Allah dalam diri anak menunjukkan sebanyak 3 (42,9%) informan 
mengatakan bahwa mereka telah berupaya menumbuhkan sikap kasih sayang 
kepada Allah dalam diri anak dengan cara mengajak anak untuk mengikuti perayaan 
Ekaristi bersama. Terkait hal ini, I2 mengatakan “saya mengajarkan anak untuk 
mencintai Allah dengan cara mengajak dan mendorong anak untuk mengikuti 
perayaan Ekaristi”. Selanjutnya, I3 mengatakan “Kami tumbuhkan sikap kasih 
kepada Allah dalam diri anak dengan cara mengajarkan anak untuk mendekatkan 
diri kepada Allah melalui perayaan Ekaristi”. Terakhir, I6 mengatakan “kami 
menumbuhkan sikap kasih sayang dalam diri anak kepada Allah dengan cara 
mengajak anak untuk mengikuti perayaan Ekaristi”.   

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat dikatakan bahwa orang tua 
menumbuhkan sikap kasih sayang kepada Allah dalam diri anak dengan cara 
mengajak anak mendekatkan diri kepada Allah melalui doa dan juga perayaan 
Ekaristi. Pandangan ini selaras dengan pendapat Ardijanto, (2020:93) yang 
mengatakan bahwa Ekaristi merupakan sumber kasih yang dapat menuntun umat 
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beriman termasuk anak-anak untuk mengasihi Allah dan Yesus dalam Roh Kudus. 
Supriyadi, (2012:38) mengatakan bahwa kasih sayang kepada Allah merupakan ciri 
khas iman Kristiani. Sikap kasih sayang kepada Allah ini dapat ditumbuhkan dalam 
diri anak dengan cara mendekatkan anak kepada Allah melalui perayaan Ekaristi. 

 

2.3.5. Pengaruh Pengajaran Iman Terhadap Pembentukan Sikap Kasih 
Sayang dalam Diri Anak Kepada Allah dan Sesama 

Hasil analisa data penelitian mengenai pandangan informan tentang 
pengaruh pengajaran iman kepada anak dalam keluarga terhadap pembentukan 
sikap kasih sayang kepada Allah dan sesama menunjukkan 4 (57,14%) informan 
menyatakan bahwa iman yang diajarkan sangat berpengaruh terhadap sikap berbagi 
anak dengan sesamanya. Terkait hal ini, I2 mengatakan “iman yang saya ajarkan 
kepada anak di rumah dan di sekolah itu bisa membentuk pribadi anak. Iman 
membuat anak-anak mulai memiliki rasa ingin berbagi dengan saudara-
saudaranya”. Selanjutnya, I3 mengatakan “pengajaran iman dalam keluarga 
berpengaruh terhadap sikap kasih sayang anak kepada sesama. Kalau di rumah 
mereka bisa berbagi dengan saudaranya”. Terakhir, I4 mengatakan “mengajarkan 
iman kepada anak itu sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap kasih sayang 
anak-anak kepada sesama. Anak-anak juga mulai belajar berbagi bekal dan uang 
sakunya sama teman-temannya yang tidak bawa uang atau bekal”.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa iman 
yang diajarkan kepada anak-anak di rumah membuat anak-anak semakin memiliki 
sikap kasih sayang dalam keluarga dan di sekolah. Hal ini dapat terlihat dari sikap 
dan semangat berbagi makanan atau bekal dengan saudara-saudara dalam keluarga 
dan juga dengan teman-teman di sekolah. Pandangan ini selaras dengan pendapat 
Naibaho dkk, (2023:81) yang mengatakan bahwa iman Kristiani mendorong setiap 
orang untuk berbagi, termasuk memberi makanan, sebagai wujud nyata kasih 
kepada sesama. Kurniati & Supriyadi, (2025:77) mengatakan pengajaran iman 
kepada anak membantu anak mengembangkan sikap peduli, misalnya mau berbagi 
makanan dengan teman sebayanya. 

 

III. PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Para informan berpendapat bahwa iman Katolik adalah kepercayaan yang 
teguh kepada Allah Tritunggal (Bapa, Putra, dan Roh Kudus) yang diwujudkan 
dalam hubungan pribadi yang mendalam dengan Allah melalui doa, perbuatan baik, 
dan pelayanan kasih. Iman ini menjadi pedoman hidup yang membimbing umat 
agar tetap setia menjalankan ajaran Yesus Kristus dan Gereja Katolik dalam hidup 
sehari-hari. Dalam hal pengajaran iman kepada anak, para informan 
mengungkapkan bahwa mereka melakukannya melalui berbagai cara antara lain: 
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mengajarkan anak-anak berdoa sejak usia dini, mengajak anak-anak berdoa 
bersama serta beribadah di Gereja, memberikan teladan hidup yang baik sesuai 
dengan ajaran iman Katolik.  

Selain itu, orang tua juga memberi nasihat kepada anak-anak yang dijiwai 
oleh nilai-nilai Injil, mengajak anak terlibat dalam kegiatan Gereja, menyekolahkan 
anak di sekolahan Katolik guna memperdalam dan memperkokoh iman mereka, 
serta membaptis anak secara Katolik. Para informan mengatakan sikap kasih sayang 
kepada sesama berarti berbuat baik kepada sesama, menghargai dan menghormati 
sesama sebagai makhluk ciptaan Allah sendiri. Sebaliknya, sikap kasih sayang 
kepada Allah berarti hidup penuh penyerahan diri kepada Allah, mengandalkan 
Allah sebagai kekuatan hidup, bersyukur dan berterimakasih atas segala anugerah 
Tuhan, taat pada rencana dan kehendak Allah. Sikap kasih sayang kepada Allah ini 
dapat diungkapkan secara konkret melalui semangat hidup penuh syukur dan selalu 
dekat dengan Tuhan yang diungkapkan melalui doa.  

Para informan mengatakan cara menumbuhkan sikap kasih sayang dalam 
diri anak kepada Allah dapat dilakukan melalui berbagai cara yaitu mengikuti 
perayaan Ekaristi dan mengajak anak agar terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan 
Gerejani seperti kegiatan BIAK, doa lingkungan dan lain-lain. Sebaliknya, sikap 
kasih sayang kepada sesama dalam diri anak dapat ditumbuhkan melalui berbagai 
cara yaitu mengajarkan anak untuk berbagi, melayani, menghargai serta berempati 
kepada sesama. Para informan mengakui iman yang diajarkan kepada anak dalam 
keluarga terbukti berpengaruh secara signifikan dalam membentuk sikap kasih 
sayang anak kepada Allah dan sesama. Pengaruh tersebut terlihat dari berbagai 
tindakan anak, seperti sikap berbagi dan peduli kepada sesama, kemampuan 
berempati, kebiasaan berdoa dan bersyukur kepada Allah, kesadaran akan 
kehadiran Allah dan penyerahan diri kepada Allah, dan lain-lain. 

 

3.2 Saran 

3.2.1. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian mengungkapkan orang tua menghadapi berbagai tantangan 
dalam mendidik iman Katolik anak-anak mereka, seperti pengaruh negatif dari 
teman sebaya, rasa malas anak, penggunaan handphone yang berlebihan, 
keterbatasan waktu akibat kesibukan kerja, kesulitan menjalin kerja sama dengan 
anak, sikap intoleransi, serta kurangnya pemahaman iman Katolik yang mendalam. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberi saran kepada orang tua 
untuk memperkuat peran sebagai pendidik utama dalam keluarga dengan cara 
menciptakan rutinitas doa bersama, secara rutin menghadiri perayaan Ekaristi 
bersama anak-anak, serta memberikan teladan hidup yang dijiwai oleh nilai-nilai 
dan ajaran iman Katolik. 
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Hasil analisa data penelitian menunjukkan sejumlah orang tua masih 
mengalami kesulitan dalam mendidik iman Katolik kepada anak dalam keluarga. 
Hal ini disebabkan karena orang tua memiliki keterbatasan pengetahuan tentang 
iman dan tidak memiliki metode pembinaan yang baik bagi anak-anak dalam 
keluarga. Berdasarkan masalah ini, maka diusulkan kepada komisi pastoral 
keluarga Paroki St. Yosef, Mojokerto untuk memberi pendalaman tentang iman 
Katolik kepada orang tua serta memberikan pelatihan tentang cara mengajarkan 
iman Katolik secara praktis dan menyenangkan bagi anak-anak di rumah. Program 
pelatihan ini akan sangat membantu orang tua dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik dan pembina iman anak dalam keluarga.  

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alkitab Deuterokanonika. (1976). Alkitab Deuterokanonika. Jakarta: Lembaga 
Alkitab Indonesia dan Lembaga Biblika Indonesia. 

 
Ardijanto, D. B. K. (2020). Perayaan Ekaristi sebagai sumber dan puncak seluruh 

hidup Kristiani. JPAK: Jurnal Pendidikan Agama Katolik, 20(1), 88-100. 
https://doi.org/10.34150/jpak.v20i1.255 

 
Bambangan, M. (2019). Implementasi menjadi garam bagi dunia menurut Matius 

5:13. Phronesis: Jurnal Teologi dan Misi, 2(1). 
https://doi.org/10.47457/phr.v2i1.30 

 
Erma, E., & Wilhemus, O. R. (2018). Doa bersama dalam keluarga sebagai sarana 

pendidikan iman anak. JPAK: Jurnal Pendidikan Agama Katolik, 20(10). 
https://doi.org/10.34150/jpak.v20i10.205 

 
Handayani, W., dkk. (2020). Pendidikan iman anak dalam keluarga Katolik di 

Paroki Santa Maria De La Salette Muara Teweh. Jurnal Pastoral Kateketik, 
6(1), 135–149.https://ejurnal.stipas.ac.id/index.php/Sepakat/article/view/73 

 
Jawamara, M. N. (2020). Memahami konsep iman dan perbuatan menurut Yakobus: 

Suatu studi eksegesis Yakobus 2:26. SESAWI: Jurnal Teologi dan 
Pendidikan Kristen, 1(2), 116-128. https://doi.org/10.53687/sjtpk.v1i2.15 

 
Kurniadi, B. B., Fajariyanto, T. C., & Ginting, Y. A. B. (2022). Pelaksanaan 

pendidikan iman anak oleh orangtua di Paroki Santo Yosef Delitua. Jurnal 
Ilmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH), 4(2), Article 2. 
https://doi.org/10.37364/jireh.v4i2.119 

 



Jurnal Pendidikan Agama Katolik (JPAK), Vol. 25 No. 2, Oktober 2025 p-ISSN: 2085-0743  
https://doi.org/10.34150/jpak.v22i1.1013 e-ISSN: 2655-7665 

Jurnal Pendidikan Agama Katolik (JPAK)  Vol. 25, No. 2, Oktober 2025      441 

Kurniati, M., & Supriyadi, A. (2025). Sumbangan Bina Iman Anak Katolik bagi 
perkembangan iman anak. CREDENDUM: Jurnal Pendidikan Agama, 7(1), 
Article 1. https://doi.org/10.34150/credendum.v7i1.927 

 
KWI. (2021). Gravissimum educationis (Dokumen Gerejawi No. 23). Jakarta: 

Dokpen KWI. 
 
Maia, J. (2019). Iman, harapan dan kasih merupakan kebajikan utama hidup 

Kristiani. Jurnal Masalah Pastoral, 7(0–1), Article 0–1. 
https://doi.org/10.60011/jumpa.v7i0-1.75 

 
Naibaho, S. P., Sitohang, N. S. T., & Sihombing, H. (2023). Analisis memberi 

makan banyak orang dan implementasinya pada masa kini (2 Raja-Raja 
4:42–44). Jurnal Magistra, 1(4), Article 4. 
https://doi.org/10.62200/magistra.v1i4.57 

 
Nampar, H. D. N., & Silpanus. (2018). Keluarga sebagai tempat pertama dan utama 

pendidikan iman anak. Gaudium Vestrum: Jurnal Kateketik Pastoral, 13–
21. 

 
Nenosono, Y. I., & Subagio, S. (2021). Kuasa mengucap syukur dalam segala hal 

menurut 1 Tesalonika 5:16–18 diaplikasikan dalam kehidupan jemaat di 
masa pandemi. FILADELFIA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, 2(2), 
Article 2. https://doi.org/10.55772/filadelfia.v2i2.34 

 
Nurjannah, A. (2022). Pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap 

pembentukan kepribadian anak usia 7–12 tahun. Khidmah Ijtima’iyah: 
Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(1), Article 1. 

 
Pranoto, D. S., Kurniadi, T., Ayawaila, E. M., Gulo, M., & Supriadi, M. N. (n.d.). 

Manna Rafflesia, 3(2). Sekolah Tinggi Teologi Arastamar Bengkulu. 
 
Simangunsong, E. Y., & Simanjuntak, F. (2023). Perspektif etika Kristen tentang 

standar mengasihi. Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, 2(3). 
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/312 

 
Sugiyono. (2006). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 
 
Waruwu, J. (2023). Etika Kristen tentang standar mengasihi berdasarkan 1 Yohanes 

4:18–21 dan penerapannya oleh orang percaya di media sosial. Pietas: 
Jurnal Studi Agama dan Lintas Budaya, 1(1), Article 1. 
https://doi.org/10.62282/pj.v1i1.82-98 

 
Wea, D., & Kia, A. (2022). Model pendidikan iman anak dalam keluarga berbasis 

anjuran apostolik Familiaris Consortio dalam menumbuhkan perilaku 



Jurnal Pendidikan Agama Katolik (JPAK), Vol. 25 No. 2, Oktober 2025 p-ISSN: 2085-0743  
https://doi.org/10.34150/jpak.v22i1.1013 e-ISSN: 2655-7665 

Jurnal Pendidikan Agama Katolik (JPAK)  Vol. 25, No. 2, Oktober 2025      442 

altruistik. Jurnal JUMPA, 10(1), 45–72. 
https://doi.org/10.60011/jumpa.v10i1.82 

 
Winowa’a, N., & Marbun, R. (n.d.). Korelasi iman dan perbuatan menurut Yakobus 

2:26 dan implikasinya bagi orang Kristen. Jurnal Teologi Injili dan 
Pendidikan Agama. Retrieved May 29, 2025, from 
https://ejurnal.stpkat.ac.id/index.php/jutipa/article/view/114 

 
Yohanes Paulus II. (1993). Familiaris consortio. Jakarta: Departemen Dokumentasi 

dan Penerangan KWI. 
 
Yohanes Paulus II. (1993). Katekismus Gereja Katolik. Ende: Nusa Indah. 
 


